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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berikut ini dikemukakan beberapa simpulan terkait hasil penelitian

tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas VIII3 SMP Negeri 1 Telaga pada

semester genap tahun pelajaran 2016/2017.

Penggunaan metode discovery dapat meningkatkan keterampilan

melakukan teknik dasar pukulan forehand drive pada siswa kelas kelas VIII3

SMP Negeri 1 Telaga. Peningkatan signifikan hingga mencapai kriteria yang

ditentukan terjadi pada siklus terakhir yaitu siklus II. Pelaksanaan kegiatan

pembelajaran dalam menerapkan metode discovery pada setiap siklus

mengalami perkembangan yang cukup baik. Tampak kegiatan pembelajaran

berlangsung optimal pada tindakan ketiga siklus II.

Sebagai efek dari pembelajaran yang optimal dimaksud di atas, maka

keterampilan teknik dasar pukulan forehand drive pada siswa kelas kelas VIII3

SMP Negeri 1 Telaga mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.

Dalam melakukan keterampilan teknik dasar pukulan forehand drive yang

dilakukan oleh siswa terdapat peningkatan, hal ini berdasarkan hasil analisis

data pada observasi awal rata-rata keterampilan siswa dalam melakukan teknik

dasar pukulan forehan drive 50,93% , kemudian pada siklus I menjadi 62,73%

dan pada siklus II menjadi 85,9%. Dari nilai rata-rata observasi awal ke siklus

I bertambah 11,8% dan dari silkus I ke siklus II bertambah 23,17%. Dari hasil

tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian ini mengalami peningkatan yang

sangat signifikan.

Berdasarkan hasil capaian pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan

judul meningkatkan keterampilan pukulan forehand drive melalui model

pembelajaran discovery learning pada siswa kelas VIII3 SMP Negeri 1 Telaga

dengan hasil capaian 85,9%, maka penelitian ini telah memenuhi indikator

kinerja yang telah ditentukan atau ditetapkan dalam penelitian ini.
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Dengan adanya penelitian yang telah dilaksanakan di VIII3 SMP Negeri 1

Telaga dengan penerapan strategi model pembelajaran discovery sebagai salah

satu model pembelajaran pendidikan jasmani yang dapat meningkatkan

keterampilan siswa dalam melakukan teknik dasar pukulan forehand drive

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti dapat

menyarankan sebagai berikut:

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai berikut :

a. Setiap peneliti yang menentapkan jenis penelitian tindakan kelas (PTK)

dalam melaksanakan penelitian hendaknya mempersiapkan segala konsep

yang dibutuhkan selama proses penelitian berlangsung agar supaya

penelitian terlaksana dengan baik.

b. Bagi guru pendidikan jasmani, maupun mahasiswa yang akan meneliti

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif pada setiap siswa yakni

penetapan metode di setiap mata pelajaran khususnya pelajaran penjas

hendaknya menetapkan Model pembelajaran discovery learning sebagai

perangkat pembelajaran agar lebih memudahkan siswa dalam meningkatkan

prestasi belajarnya.

c. Mengingat pelaksanaan pukulan forehand drive yang baik dan benar sangat

berpengaruh dalam menuntaskan indikator pembelajaran yang ada di SMP

Negeri 1 Telaga khususnya siswa yang ada di kelas VIII3 maka perlu adanya

pembinaan secara berkesinambungan agar hasilnya relefan.
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